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Pitra-yajfla Dalam Masyarakat Hindu Di Bali 

Endang Sri Hardiati 
(Pusat Penelitian Arkeologi Nasional) 

Ya1na dapat dIartIkan sebagai persembah
an, pengorbanan at.au pemujaan k.epada Tuhan 
(Stutley 1977: 343) . Jadi merupakan keg iatan be
rupa upacara, terut.ama semacam upacara per
sembahan kepada fihak-fihak tertentu. Ada lima 
ierns yajna yang dikena l dalam agama H indu, 
yaItu· 
-dewa-ya1na (homa-yajna): upacara untuk para 

dewa 
-rs1-ya1na upacara untuk para pendeta 
-p1tra-ya1na upacara untuk roh leluhu r (dari kat.a 

p,tr yang berarti nenek-moyang, teru
tama yang sudah men inggal) 

-manusa-ya1na: upacara untuk manus,a 
- bhuta-yaJna upacara untuk makluk dan roh 

tmgkat.an rendah. (Wirz 1 928. Gonda 
1 933· 356) 

Ya1na tersebut harus dtlaksanakan oleh se
seorang sebagaI penganut agama Hindu. Sebe
narnya pelaksanaan ya1na d1dasarkan at.as kon
sepsI ma {rnam) , ya1tu konsepsi mengenai "hu
tang ' yang dtkenal seJak Rg Weda, yang me
nganggap adanya "hutang" seseorang (indiv1du) 
terhadap dewa, pendeta, dan nenek-moyang (le
luhur) Dalam kit.ab-kit.ab Brahmana, rnam mem
punya, pengertian et.ls yang meliputi seluruh tu
gas manusia, yang berupa hutang terhadap de
wa, pendeta, dan leluhur, sesama manusia, dan 
kepada semua mahluk. Rnam iuga dikaitkan de
ngan ketaatan akan semua aspek hukum moral 
atau dharma (Stutley 1 977: 250). 

Dengan dem1k1an pelaksanaan yajna (teru
tama untuk dewa, pendeta. dan leluhur) adalah 
kewaJ tban yang harus d1penuh1 oleh seseorang 
karena merupakan hutang yang harus dibanyar 
semasa Ia h1dup. 
Dalam pllra-ya1na, Jika seseorang tldak me
nye lenggarakan upacara U!ltuk orang-tua mau
pun le luhurnya, maka dampaknya tidak h�nya 
men impa orang yang bersangkut.an , tetap, Juga 
dirasakan oleh roh leluhurnya. Seseorang yang 
bdak melaksanakan pitra-ya1na untuk leluhurnya 
d1anggap gagal dalam memenuh1 kewaj ibannya 
dalam membayar ma kepada leluhur. Kecual i itu, 
tldak terlaksananya upacara p1tra-ya1na Juga me
nyebabkan seseorang harus menunda hajat yang 
lain. seperti yang dtsebutkan dalam lontar Gayatn 
ya,tu seseorang yang masih mempunyai le luhur 
yang mas1h dikuburkan dida lam tanah (belum 
d1bakar) Mak layak untuk melaksanakan haJat 

Berka/a Arkeo/og, EDIS/ KHUSUS - 1 994 

yang lain (Soekatno 1 993· 1 59) 
Adapun dampak yang dIalam1 oleh roh le

luhur yang tidak mendapatkan upacara dart ketu
runannya adalah kesengsaraan dan ket1dak ten
traman,  seperti yang dicantumkan dalam lontar 
Gayatri dan Purwwa Bhum1 Kamulan (Soekatno 
1 993: 1 59-160). 

Dari uraian dI at.as tampak bahwa p1tra-ya1-
na adalah salah satu upacara yang harus d1lak
sanakan oleh seseorang, jtka ,a ingin memenuh1 
dharma-nya sebagai seorang penganut agama 
Hindu. 

I I  
Data mengenaI p1tra-ya1na terutama d1per

oleh dart sumber-sumber tertu l ts yang berupa 
lontar, antara lain lontar-lontar: Sawawedana. 
Yama Purwana Tattwa. Ligya. W1disastra Tetep, 
Kajang PluJa Pitra. dan Purwwa Bhumi Kamulan. 

Upacara untuk le luhur tersebut terdm dart 
beberapa jenis, yaitu: 
-sawa-wedana: upacara-upacara terhadap sawa 

0enasah) , seJak seseorang men inggal 
sampaI pembakaran jenasah 

-asti-wedana: upacara-upacara terhadap abu 
ienasah sampaI penghanyutan abu ke 
laut at.au sungai. 

-atma-wedana: upacara-upacara terhadap roh sI 
mati sampa1 upacara terakhtr yang ber
tu1uan untuk pelepasan j iwa s, mat, dan 
hal-hal keduniawian. (Crucq 1 228 94) 

Upacara sawa-wedana d1mula1 seJak ter
Jad1nya kematian, yaitu seluruh penanganan ter
hadap sI mati da lam mempers1apkan perlengka
pan dan segala sarana untuk pembakaran 1ena
sah (palebon) , sampaI seluruh Jenasah terbakar 

Keg iatan berikutnya, mu la, pengumpulan 
abu dan sIsa-sIsa tulang sudah termasuk. 1enIs 
upaca ra yang kedua, yaitu asti-wedana. Upacara 
mr mencakup penanganan abu Jenasah sampa, 
pembuangan abu tersebut ke sungaI at.au ke laut 
(mekirim). 

Jadi pada dasarnya upacara sawa-wedana 
dan astJ wedana ada lah peleburan Jasad sampa, 
menjadi abu , dengan dem1k1an berarti melebur 
at.au mengembal ikan tubuh kedalam elemen
elemen asal (pancamahabhuta) . Kecual i Itu upa
cara tersebut Juga bertuJuan untuk mengangkat 
roh si mati supaya kembali ke tempat asa lnya 

Akan tet.apI kedua Jen is upacara tersebut 
belum cukup meniam,n kedudukan roh yang 



mantap Untuk :tu d1per1ukan 1en1s upacara yang 
ketiga, yaitu atma-wedana 

Atma-wedana tidak lagi berkaitan dengan 
Jasad s1 mati, tetapi dengan roh (atma) atau jiwa 
s1 mati Tujuan pelaksanaan upacara in i  adalah 
untuk mengangkat roh ke tingkatan yang lebih 
tingg1 sampai akhirnya berhasil mencapai ting
katan yang lebih tinggi, yang bebas dari kedu
n1aw1an (Soekatno, 1 933: 1 64-1 65) Oleh karena itu 
upacara atma-wedana dilaksanakan beberapa 
kail sesuai dengan tujuannya yaitu untuk men
capa1 tingkatan-tlngkatan (hierarkhi) roh sepert1 
dalam konseps1 eskatologi masyarakat H indu di 
Ba l i . 

Rangka1an upacara atma-wedana ini terdirt 
dart beberapa upacara yang penamaannya ka
dang-kadang berbeda dalam satu sumber de
ngan sumber yang lain . Berdasarkan beberapa 
lontar upacara-upacara tersebut adalah: 
1 Ngarorasin atau nyekah kangsen atau ka

kangsen (lontar KaJang PuJa Pitra iib). Ngaro
rasm berasal kata roras (dua belas), disebut 
demikian karena upacara tersebut diadakan 
duabelas han sesudah ngaben. MeskJpun da
lam kenyataannya kadang-kadang tidak tepat 
duabelas hart , dapat sebelum atau sesudah
nya, d 1sesua1kan dengan saat yang ba1k 
(d1wasanmg ayu) 

2 Nyekah kurung (lontar Kajang Puia Pitra 26 a 
dan Purwwa Bhum1 Kamulan 53b). Upacara 
in ,  d,sebut demikian karena pada upacara 
tersebut dibuat sekah kurung sebaga1 
lambang roh yang diupacarai. 

3. Ma11g1a (L1g1a 70 aj 

4 Memukur atau pemukuran (Ltg1a 73 a dan 
Purwwa Bhumi Kamulan 53 b) . Upacara me
mukur ,rn merupakan upacara terakh1r yang 
mengantarKan roh ke kedewataan . Dengan 
d1 laksanakannya upacara ini roh si mati diang
gap sudah d1suc1kan dan d 1lepaskan dart se
gala ka1tannya dengan keduniawian dan ber
satu kembal i dengan dewa yang dipuja-nya. 

Keempat upacara atma-wedana tersebut d1 
atas sebenarnya mempunya1 pola upacara yang 
sama, ya1tu 

pembuatan sekah atau puspa ya1tu sema
cam boneka dari bunga dan daun yang 
dipaka1 sebaga1 lambang pembadanan roh. 
puspa tersebut kemud1an dibakar, abunya 
d1masukkan ke dalam kelapa gading, kemu
dian dibentuk lagi menjadi semacam puspa 
dan ketapa gadmg. 
puspa kelapa gading tersebut kemud1an 
dihanyutkan ke laut atau sunga1 . 
sesudah selesa, menghanyutkan puspa, ada 
salah satu sesap, yang d1sebut penyeneng , 
d 1bawa pulang dan disimpan di pura yang 
ada d1 rumah (pemra;an) 
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Seperti telah disebutkan upacara atma-we
dana ini bertujuan untuk menempatkan roh ke ke
dudukan yang lebih tinggi, sesua1 dengan hierar
khi roh, yang dapat dibedakan sebagai berikut 
• pirata, yaitu roh yang belum dibakar (di-aben). 

berada di sekitar kuburan, merupakan ting
katan roh yang paling rendah dan belum 
disucikan, oleh karena itu sebaik-nya dihin
dari karena dapat menimbulkan pengaruh 
buruk bagi manusia. 

- pitara, yaitu roh yang sudah di-aben, jadi sudah 
disuc1kan tetapi belum lepas kaitannya de
ngan dunia manusia, karena belum menda
patkan upacara atma-wedana tertinggi 
yang dapat membebaskan segala ka1tan 
dengan manus1a. 

- dewata, yaitu tingkatan roh tertinggi, yang sudah 
disucikan melalui beberapa tahap upacara 
terakhir sebagai sarana pelepasan Jiwa, se
hingga dianggap setara dengan dewa 
(Soekatno 1 993: 1 89-190) . 
Dari uraian di atas jelas bahwa pelaksana

an upacara pitra-yajila sangat penting,  tidak sa1a 
untuk ketentraman si mati supaya rohnya tenang 
dan mempunyai kedudukan yang tetap di aiam 
roh, juga berpengaruh bag, s1 keturunan yang 
melaksanakan upacara tersebut karena dengan 
demikianberarti dapat membayar "hutang" kepa
da leluhurnya. 

Ill 

Di atas telah diura1kan bahwa penyeleng
garaan pitra-yajfla adalah salah satu pelaksana
an dharma seseorang sebagai seorang penganut 
agama Hindu . Tentu penyelenggara-an pItra-ya1-
na tersebut tidak hanya dilakukan oleh penganut 
agama Hindu pada masa sekarang, tetap1 Juga 
pada masa-masa lalu. 

Jika benar demik1an halnya maka tentu 
akan dapat kita cari kaitannya dengan pentng
galan-peninggalan arkeolog1 yang ada d1 Bali 

Sebuah karya sastra dari masa MaJapah1t 
yaitu Nagarakrtagama, Juga menyebutkan adanya 
upacara pitra-yajfla yang dilaksanakan pada ma
sa pemerintahan raja Hayam Wuruk. Upacara 
tersebut adalah sraddha yang diselenggarakan 
bagi Rajapatni Gayatn , neneknda ra1a Hayam 
Wuruk, dua belas tahun sesudah wafatnya 

Jalannya upacara sraddha sepert1 yang 
diuraikan dalam k1tab Nagarakrgama tersebut 
sama dengan pelaksanaan atma-wedana tingkat 
terakhir, yaitu memukur, yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Bali sekarang_ Bedanya dalam Naga
rakrtagama disebutkan bahwa setelah penye
lenggaraan sraddha usai, ada lag, upacara untuk 
meresmikan area yang dijad1kan lambang s1 man 
yang sudah mencapa1 pelepasan Jtwa dan 

tt 



bersatu dengan dewanya. Untuk RaJapatn, Gaya
tn dibuatkan area Prajnaparamita dan bangunan 
pendharmaannya d1d1r1kan di Bayalango (Nagara
krtagama.69: 1 ,2) . Adapun dalam pelaksanaan 
upacara memukur di Bali sekarang tidak ada lagi 
pembuatan area sebagat perwuJudan roh sI mati . 

Jadi kitab Nagarakrgama tersebut juga 
membenkan bukti mengenai adanya tradisi pe
ngarcaan, yaitu pengabenan atau pengabadian 
tokoh manusia yang sudah meninggal dalam 
bentuk area . Menurut Negarakrtagama pengar
caan tIdak saja dtadakan sesudah upacara sra
ddha, tetap, Juga untuk. semua raja yang mening
gal, tanpa penjelasan apakah pelaksana-annya 
sesudah upacara sraddha Upacara sra�dha 
untuk RaJapatm, adalah pensttwa yang dia-lam, 
sendrn oleh pengarang Nagarak.rtagama sendiri, 
1ad1 d1centerakan secara mendetail Se-dangkan 
pengarcaan raJa-raja lainnya adalah raja yang 
sudah lama meninggal, bahkan raja Rang-gah 
RaJasa (Ken Arok) yang menrnggal tahun 1 227 
Masehi , JadI hanya disebutkan tempat pen
dharmaannya dan tokoh arcanya. T eta pi tidak ke
ctl kemungktnannya pengarcaan ra1a-ra1a terse
but Juga di laksanakan sesudah upacara sraddha. 
Dasarnya adalah bahwa sesudah upacara sra
ddha baru si mati dianggap terlepas dari keterkai
tannya dengan kedun1aw1an dan bersatu dengan 
dewa yang d1puJanya. Jika demikian halnya tentu 
kIta dapat menduga bahwa d1antara area-area 
kuno yang ada di Bali adalah area-area yang 
merupakan has,I tradisi pengareaan, yaitu yang 
merupakan salah satu dart rangka1an penye
lenggaraan upacara pItra-ya1na. Arca-area hasil 
tradis1 pengarcaan tersebut lebih tepat k1ta sebut 
sebaga, area leluhur dan bukan area perwujudan 
karena pada hakekatnya adalah area yang 
menggambarkan roh leluhur. Sayangnya kita ti
dak dapat membedakan segera mana yang be
nar-benar melambangkan dewa. Beberapa area 
yang bennsknpst membenkan petunJuk bahwa 
1ang dilambangkan sebagai area tersebut bukan 
dewa, melainkan tokoh manus,a. Seperti area 
S1wa Mahaguru dan pura S1bi Agung yang mem
punya, nama sebutan: kak1 sangsara. Juga area 
dew, Hariti (?) yang me,npunya, nama sebutan 
bhatan Banu Palasa 01 samprng ,tu area-area 
yang tidal< beratribut dewapun tampaknya 
termasukkelompok yang sama. 

IV 

Or atas sudah drsebutkan bahwa perbeda
an upaeara Sraddha dan masa Majapah1t dengan 
upacara memukur di Bali sekarang adalah tidak 
d1buatnya area yang nantinya d1tempatkan di ba
ngunan sueI tertentu sebagaI tempat "penga
bad1an dharma • s, mat1.Jadi upacaranya (upacara 
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pitra-yaJna) masih di lak-sanakan , tetapi ttdak ada 
lagi pembuatan area 

Hal rni menunjukkan adanya perubahan 
tradisi, yang semula membuat area leluhur se
karang tidak lag1. D1 beberapa tempat, d1 G1anyar 
masih ada yang melaksanakan pembuatan pus
pa sesudah puspa kelapa gading d1buang ke 
laut, puspa terakhir mi yang dis1mpan d1 pemu
jaan. Tradisi semacam mI mungkm merupakan 
sisa-sisa dari tradisi pengarcaan yang sudah 
dihentikan sama sekali . Perubahan tradis1 menu
rut hemat kam, berkenaan dengan berkembang
nya aliran keagamaan baru, yaitu Sa1wa-s1d
dhanta yang tidak lagi mementingkan pembuatan 
area sebaga, sarana pemu1aan, akan tetap1 leb1h 
mementingkan mantra-mantra, terutama pranawa 
(suku kata suci) sebaga1 bagian dan upaeara 
keagamaan mereka 
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